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PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) menunjukkan
perkembangan yang baik di seluruh dunia. Kenyataan menunjukkan bahwa
pembelajaran BIPA telah berlangsung cukup lama di banyak negara, misalnya di
Perancis, Jepang, Australia, Amerika, Cina, dan juga di beberapa kota besar di
Indonesia (Usman, 2002: 42). Pesat
mempelajari bahasa Indopé: |a enjadi salah satu pe dorong banyaknya perguruan
tinggi yang membuke @y% ahasa "bagi penutur asing (BIPA).
Meningkatnya minat ang belaja%fa In onesia telah mendorong

‘ o ‘ i h dita anl secara profesmnal

Iebl@

y@' penting dalam keterampilan

i@_minat dan motivasi penutur asing dalam

Pembelajara
berbicara karena

berkomunikasi

berbicara hendaknya menjadi p|  . Iih diperhatikan. Pengajaran bahasa
Indonesia tidak hanya memberikan pemahaman tentang bahasa Indonesia tetapi
mampu mengajarkan bahasa Indonesia sehingga penutur asing terampil dalam
berbicara atau berkomunikasi dengan bahasa Indonesia.

Bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA) adalah pengajaran bahasa
Indonesia yang diberikan kepada orang-orang asing yang ingin mempelajari bahasa
Indonesia sebagai bahasa asing. Taftiawati (2013) memaparkan bahwa pembelajar
BIPA dikelompokkan ke dalam tiga tingkatan, yaitu tingkat pemula (novice),
menengah (intermediate) dan mahir (advanced). Di dalamnya tediri atas empat
kompetensi kemampuan berbahasa, yakni membaca, menyimak, berbicara dan

menulis.



Kedudukan BIPA bagi pembelajar asing adalah sebagai bahasa kedua
(pemerolehannya dilakukan setelah menguasai bahasa pertamanya). Para pakar
pembelajaran bahasa kedua pada umumnya percaya bahwa bahasa pertama (bahasa
ibu) mempunyai pengaruh terhadap proses penguasaan bahasa kedua pembelajar
(Ellis, 1986:19). Pembelajaran bahasa kedua akan menjadi mudah jika pembelajar
telah menguasai bahasa pertamanya dengan baik karena kemampuan bahasa

berbeda antara a y@ satu "{' nga 'nya. Oleh karena itu,
pembelajaran henknya r] k

berbahasa (menyimak, membaca, menulis, dan berbicara). Berbicara merupakan salah
satu keterampilan berbahasa yang sangat penting dan menunjang ilmu-ilmu lainnya.
Akan tetapi, menurut Taftiawati (2013) mengungkapkan bahwa selama ini masih
memiliki porsi perhatian yang tidak lebih dibandingkan keterampilan berbahasa lain
(menyimak, membaca, dan menulis). Keterampilan berbicara siswa tidak datang
dengan sendirinya, tetapi harus terus dibina dan dikembangkan agar keterampilam
berbicara yang dimiliki dapat bersifat komunikatif dan menarik. Keahlian guru dalam
mengajar juga harus diikuti dengan penggunaan strategi yang baik agar pembelajaran
dapat berhasil.

Keberhasilan pengajaran tergantung dari berbagai unsur, diantaranya unsur
perencanaan pembelajaran yang disusun, unsur pelaksanaan pembelajaran, dan unsur

kompetensi (kemampuan) pengajar. Agustina, Andayani, dan Wardani (2013)



memaparkan bahwa perencanaan yang disusun harus sesuai dengan rambu-rambu
yang ada. Pelaksanaan pembelajaran harus sesuai dengan perencanaan yang telah
disusunnya. Pengajar harus mempunyai kompetensi (kemampuan), yang meliputi
kemampuan menguasai dan menyampaikan materi ajar, mengelola kelas, memilih
atau menggunakan media pengajaran dan alat peraga, menggunakan metode dan
strategi pengajaran yang tepat, dan melaksanakan penilaian dengan baik dan

_ % oleh peneliti, proses
pembelajaran di B 4al ini terjadi karena

pembelajar c

berkelanjutan. Peajar‘@,ih serin : iswa yang sudah lancar

dalam berbahasa Idones%e : “erang- ropa. Mereka memiliki

berawal dari nol dalam berbicara bahasa Indonesia.

Proses pembelajaran BIPA menurut saya sangat menarik untuk diteliti,
bagaimana dosen dapat melakukan proses pembelajaran dengan latar belakang
mahasiswa yang berbeda-beda, model pembelajaran seperti apa yang dilakukan
dalam kelas sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Berdasarkan
hal tersebut, perlu kiranya diadakan penelitian yang berkaitan dengan masalah (1)
pembelajaran keterampilan berbicara pada mahasiswa peserta pembelajaran Bahasa
Indonesia bagi penutur asing, (2) hambatan yang dialami dalam pembelajaran
keterampilan berbicara pada mahasiswa peserta pembelajaran Bahasa Indonesia bagi
penutur asing, (3) cara instruktur untuk mengatasi hambatan dalam pembelajaran
keterampilan berbicara pada mahasiswa peserta pembelajaran Bahasa Indonesia bagi

penutur asing.



Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan mengenai tujuan penelitian ini
adalah mendeskripsikan dan menjelaskan: 1) perencanaan pembelajaran program
Bahasa Indonesia bagi BIPA, 2) pembelajaran keterampilan berbicara BIPA, 3)
kendala yang dihadapi dalam pembelajaran BIPA, 4) upaya untuk mengatasi kendala
dalam pembelajaran BIPA.

Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat oleh seorang manusia serta

hidup.

bahasa kedua atau second language digunakan untuk menggambarkan bahasa-bahasa
yang pemerolehan atau penguasaannya dimulai setelah masa kanak-kanak awal (early
child) termasuk bahasa ketiga atau bahasa-bahasa lain yang dipelajari kemudian.
Bahasa-bahasa yang dipelajari itu disebut dengan bahasa target (target language).
Berbicara merupakan suatu sistem tanda-tanda yang dapat didengar (audible)
dan kelihatan (visible) yang memanfaatkan sejumlah otot dan jaringan tubuh manusia
demi maksud dan tujuan gagasan-gagasan atau ide-ide yang dikomunikasikan. Hal ini
seperti yang diungkapkan oleh Suwandi dan Setiawan (2003: 7), yang menjelaskan
bahwa berbicara adalah kemampuan untuk mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau
kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan,
dan perasaan. Selain itu, Suwandi dan Setiawan (2003: 8) juga mengungkapkan

kemahiran berbicara mempunyai prasyarat-prasyarat tertentu.



Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai
secara optimal. Senada dengan itu, Slameto (2003: 65) menyatakan bahwa
metode pembelajaran merupakan cara yang harus dilakukan dalam mengajar
yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam

bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.

pembelajaran. Gagne a Sadiman ) menyatakan bahwa media adalah

semua alat fisik '."':"Q

mempermudah pcapai@ 'aran. C@ kar a itu, setiap pengajar
| : emlajara dengan menggunakan

yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala
kompleksitasnya (Widodo dan Jasmadi dalam Lestari, 2013: 1). Salah satu
masalah yang sering dihadapi guru di sekolah adalah bagaimana memilih begitu
banyak materi yang harus diajarkan kepada para siswa dengan waktu yang sangat

terbatas. Ketepatan pemilihan materi sangat penting dikuasai oleh para pengajar.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Sukmadinata (2009:
60), penelitian kualitatif (Qualitative research) adalah suatu penelitian yang ditujukan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,

kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.



Penelitian  kualitatif bersifat induktif: peneliti membiarkan permasalahan-
permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Data
dihimpun dengan pengamatan yang seksama, mencakup deskripsi dalam konteks
yang mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil
analisis dokumen dan catatan-catatan. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan

studi kasus. Studi kasus merupakan metode untuk menghimpun dan menganalisis

keberhasilannya * inata -78). _Sumber data dalam penelitian ini
' n), dan dokumensatau arsi

purposive sampling.
Purposive samplin adala% amb Al cara memilih sumber
data. Pilihan sampeiara g di afidang memiliki data yang
penting yang berkaitan de diteliti (Sutopo, 2002: 36).

Populasi dalam penelitian Thi ah' mahasisw
asing Universitas Sebelas MartSarta' Peneliti memilih pembelajar yang
memiliki jenjang akademik berbeda-beda, informan meliputi pengelola BIPA
UPT P2B, pengajar, dan pembelajar. Sumber data diperoleh dengan observasi,
wawancara, dan analisis dokumen. Wawancara dilakukan terhadap pengajar,

peserta BIPA, dan koordinator BIPA.

Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
triangulasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber data
dan triangulasi metode. Triangulasi sumber data antara lain meliputi triangulasi
data dari beberapa siswa dan pengajar. Triangulasi metode antara lain melalui
wawancara mendalam dan observasi. Teknik analisis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah teknik analisis interaktif.



HASIL PENELITIAN

Perencanaan Pembelajaran BIPA
Untuk mencapai tujuan pembelajaran, maka sudah pasti dibutuhkan
perencanaan pembelajaran yang baik. Perencanaan pembelajaran BIPA pada

hakikatnya adalah persiapan yang dilakukan pengajar sebelum melaksanakan

kegiatan pembelajaran materi bahasa, y@itu proses penyusunan materi, penggunaan

media, strategi yang akap’ |gunakan, metode dan Penilaian yang dilakukan untuk

Berdasarkan hasilgnenc 3 d&n nga@rang at pembelajaran siswa
bahwa sistem pe usunar%ro :
bersama-sama, tetapi nen@enai pe
masing-masing pengajar. |
berikut:

“Belum punya RPP yang baku seperti mata kuliah biasanya ya. Artinya
bahwa silabus itu lebih ke arah materi mana dulu yang diberikan. Jadi tata
urutan materinya. Kalau RPP kita belum dituntut untuk membuat RPP dalam
format-format khusus. Nah dari RPP itu tadi nanti dosen mengembangkan

sesuai dengan kreativitas dan kondisi kelas.”
Pembelajaran Keterampilan Berbicara

Model pembelajaran berbicara merupakan salah satu aspek yang harus
diperhatikan dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan
seorang guru cukup berpengaruh pada proses pembelajaran anak didik. Ketika

seorang guru salah ataupun tidak tepat dalam merancang dan menerapkan model
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pembelajaran maka mengakibatkan terhambatnya proses pembelajaran. Pentingnya
model pembelajaran mengharuskan seorang guru membuat ataupun merancang model
pembelajaran sebelum melakukan aktivitas pembelajaran.

Penggunaan model pembelajaran yang tidak sesuai akan mengakibatkan
proses pembelajaran tidak berjalan dengan baik. Apalagi melihat kondisi kelas yang
sangat heterogen sehingga dosen dituntut untuk menyiapkan berbagai macam variasi

model pembelajaran. Artinyagspengaja kshanya bertumpu pada satu model
pembelajaran saja. {
“Kalaw

gabungan, |

analisis, pe

pembelajar sebagai pusat belajar (sd ent).

Keberhasilan dosen dalam mengajar tidak hanya ditentukan oleh mahasiswa,
tetapi juga ditentukan oleh metode yang digunakan dosen. Berdasarkan hasil
observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran berbicara yang dilakuakan Ibu Raheni
dapat dilaporkan bahwa pengajar menggunakan metode pembelajaran yang
bervariasi. Metode ceramah dilakukan pada waktu awal pembelajaran pada saat
penanaman konsep. Hanya saja porsi penggunaan metode ini dikurangi dengan
alasan bahwa dalam pembelajaran berbicara yang lebih diutamakan adalah aspek
penampilan/ aspek keterampilan berbicara. Selain metode ceramah, metode lain yang
dipakai pengajar adalah metode tanya jawab. Metode ini digunakan pengajar untuk
menumbuhkan keaktifan mahasiswa selama proses pembelajaran. Penerapan metode

I, berarti dosen telah menciptakan active learning dengan pembelajaran yang
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berpusat pada siswa (student-center). Selain itu, terdapat juga metode penugasan,
metode ini dilakukan pengajar pada saat pengajar merasa bahwa materi yang
disampaikan belum cukup disampaikan hanya di dalam kelas. Pengajar memberikan
tugas pada pembelajar untuk menambah informasi dari luar sehingga pembelajar
tidak hanya mendapatkan informasi dari guru saja tetapi juga dari luar, dapat dari
kehidupan sehari-hari atau yang Ialnnya

Metode lain yang di es,pembelajaran yaitu cooperative

script, metode ‘ini me pada mbelajar untuk berinteraksi
dengan mahasiswa I ; uan-ketentuan yang diberikan
pengajar. Terdapa jugae. ‘ pengajar pada saat
pembelajaran di ukan supayaspeng ar dapat mengetahui
sejauh mana pe , sampalkan. Terdapat
metode lain Juga yaitu g dlgu@an guru ketika mahasiswa
melakukan praktik %Iasny Mahasiswa dapat maju

masukan terkait materi yang . tauun penggunakan bahasa yang
digunakan. Metode ini merupakan metode inti dari pembelajaran karena tujuan akhir
yang diharapkan dari pembelajaran berbicara adalah mahasiswa mampu
menyampaikan informasi yang ia miliki kepada orang lain sehingga orang lain dapat
memahami informasi yang disampaikan.

Materi/ bahan pelajaran diperlukan dalam setiap kegiatan pembelajaran.
Keberhasilan pengajaran dan pembelajaran sangat tergantung pada keberhasilan guru
merancang materi pengajaran yang merupakan alat untuk mencapai sasaran belajar
yang hendak dicapai. Materi yang ditetapkan pengajar harus sesuai dengan kebutuhan
siswa, sesuai dengan kemampuan siswa, kontekstual, dan menarik. Materi yang
menarik akan menarik minat siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
pengajar harus pandai dalam memilih-milih materi yang tepat. Materi yang

digunakan dosen adalah buku-buku yang relevan dengan topik pembelajaran. Buku-
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buku yang digunakan dalam proses pembelajaran tidak hanya terpaku pada satu buku
saja. Hal ini disampaikan oleh pengelola BIPA.

“Untuk level dasar itu KEREN 1-4. Untuk akademik itu ada akademik

1-2. Tapi di dalam prosesnya nanti ada penambahan dari teacher masing-

masing tergantung dinamika kelas”.

Adanya bahan ajar yang beragam menjadikan pembelajar tidak bosan dalam

lain-lain. Hal ini juga disampaikan oleh pengajar RS.
“Kalau medianya banyak. Kita bisa membawa barang asli, kadang
kita menggunakan gambar, video, dan rekaman”.

Proses pembelajaran BIPA yang dilakukan pengajar R, sudah mencoba untuk
menggunakan berbagai macam media sehingga proses pembelajaran dapat berjalan
dengan baik.

Penilaian merupakan salah satu tugas yang harus dilakukan oleh seorang
pengajar atau berprofesi sebagai guru. Hal ini dilakukan agar setiap orang dapat
mengetahui hasil aktivitas yang telah dilakukannya dalam setiap proses pembelajaran
baik yang beraspek kualitas maupun kuantitas. Berdasarkan hasil wawancara dan

observasi yang dilakukan peneliti pada kegiatan pembelaajran BIPA, dapat
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dikatakan bahwa penilaian yang sudah dilakuakan pengajar sudah baik. Penilaian
yang dilakukan pengajar meliputi penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian
proses dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, sedangkan penilaian
hasil dilakukan di  akhir pembelajaran. Sistem penilaian di BIPA dibuat sama
dengan system penilaian di kuliah seperti biasanya. Hal ini disampaikan pengajar RS.

“Kalau penilaiannya kan ada empat keterampilan berbahasa, kita

Q. — 100 gitu. Tugas-tugas ada,

ujiannya ada dua kali. Ya seperti kitagda UTS pada pertemuan ke-10, ke-30,

: :' dapat dikatakan bahwa
ang dihadapi bisa berasal dari

pengajar, peserta didik, sarn de 0 asafanal’ altersebut dapat dilihat dari hasil
wawancara dengan pengajar RS yaitu sebagai berikut:

“Kalau permasalahan utamanya itu selalu mereka datang dengan nol
bahasa. Itu masalah utamnya. Nah kecepatan mereka menangkap, itu juga
tergantung dari masyarakat negaranya juga. Tahun kemarin, saya dapat dari
Belanda, kemudian dari mana dan mana, misalnya. Itu cepet banget. Dua
tahun yang lalu susah banget. Sehingga kan kadang budaya baca mereka,
daya tangkap mereka kan juga tergantung pada budaya mereka kan. Kemarin
itu ada misalnya seperti ini. Saya mengajarkan kalau berpidato dalam bahasa
Indonesia itu kita harus salam dulu, kita harus berdoa dulu, misalnya,
mengucapkan terima kasih dulu. Mereka tidak mau, budaya saya tidak seperti
itu, katanya. Dia tidak mau berlatih dengan cara seperti itu. Jadi masalah

utama itu juga selalu budaya mahasiswanya. Kemudian yang kedua, budaya
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itu kan macam-macam. Ada budaya bacanya, ada budaya dimana dia tidak
mau menerima pembaharuan atau misalnya tentang bagaimana budaya
kehidupan masyarakat. Baru sapaan saja, misalnya anda, bapak, ibu, beliau,
dll, mereka tidak mau ya sulit kan. Mereka hanya memahami kamu dan saya.
Padahal di antara kamu ada anda dan lain sebagainya. Jadi, yang utama itu

Jjustru pada budaya”.

Selain itu, dari hasil obse

kepada mahasiswa, seperti ""‘ af nglola R.

“Yang jelas dalam orientasi kita beri kesadaran karena memang itu
sudah sebuah kondisi yang terelakkan karena memang desainnya begitu. Dari
awal bahwa mereka datang dari berbagai negara. Jadi, kendala itu tidak bisa
dielakkan”.

Pengajar menyampaikan kalau melihat dari hasil maka tidak ada masalah
tetapi untuk mengatasi hambatan yang berkaitan dari motivasi, budaya pembelajaran
dosen lebih sering memberikan motivasi saja sehingga pembelajar merasa nyaman

dalam proses pembelajarannya.

PEMBAHASAN
Perencanaan pembelajaran BIPA pada hakikatnya adalah persiapan yang

dilakukan pengajar sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran materi bahasa,
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yaitu proses penyusunan materi, penggunaan media, strategi yang akan digunakan,
metode dan penilaian yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengajar, perangkat pembelajaran siswa
berwujud silabus dan RPP. Dari hasil wawancara dengan pengajar RS dapat diketahui
bahwa sistem penyusunan program pembelajaran BIPA di UPT P2B disusun

bersama-sama, tetapi mengenai pengembangan materinya tergantung dari kreativitas

ng palmg fasih berbahasa
L o ghasa pengantar proses belajar
mengajar, perkenalkan pembelaj Capé  ‘ padi dengan penutur asli atau melalui
video, beri dorongan pembelajar agar mau menggunakan bahasa Indonesia di luar
kelas secara mandiri, rancang aktivitas berbahasa yang melibatkan pembelajar secara
pribadi, lebih berfokus pada pengajaran bukan pada evaluasi, carilah cara yang efektif
untuk memanfaatkan media pengajaran yang sejalan dengan bahan pengajaran yang
akan disajikan.

Melalui temuan di lapangan dan dari hasil analisis data dapat dikatakan bahwa
pengajar telah menggunakan model yang menyenangkan bagi pembelajar seperti
halnya model contextual teaching and learning, yaitu pengajar membantu pembelajar
untuk menghubungkan kegiatan dan bahan ajar dengan situasi nyata, yang dapat
memotivasi pemblajar untuk dapat menghubungkan pengetahuan dan terapannya

dengan kehidupan sehari-hari pembelajar sebagai anggota keluarga, bahkan sebagai
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anggota masyarakat di sekitarnya, US Department of Education (dalam Asmani:
2011).

Pembelajaran bahasa Indonesia meliputi beberapa keterampilan berbahasa
(menyimak, membaca, menulis, dan berbicara). Berbicara merupakan salah satu
keterampilan berbahasa yang sangat penting dan menunjang ilmu-ilmu lainnya. Akan
tetapi, selama ini masih memiliki porsi perhatian yang tidak lebih dibandingkan

apdan menulis).

dak datang déngan sendirinya, tetapi harus
w‘ @ “berBicara yang dimiliki dapat

hesehildren about strategies as

well as skills and s mpay attent n tofnot only what they wanted the

were learning.

Pernyataan tersebut menegaskan jika guru menghendaki pembelajaran yang
baik, guru harus memahami metode dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil temuan
di lapangan, dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran BIPA yang
dilaksanakan oleh pengajar sudah mengarah pada empat aspek keterampilan.
berbahasa. Pola pembelajaran berjalan dua arah, jadi pembelajar berperan aktif dalam
proses pembelajaran tidak hanya didominasi oleh pengajar. Kegiatan pembelajaran
yang sudah mengarah pada kemampuan berbahasa Indonesia ini terlihat dari beberapa
kegiatan, yaitu presentasi pembelajar di depan teman-teman satu kelas, diskusi antar
pembelajar dan dosen, tanya jawab antar pembelajar dan dosen.

Dari sisi pemilihan model, model yang digunakan dalam proses pembelajaran
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merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan kegiatan pembelajaran.
Oleh karena itu, pengajar harus menguasai dan menggunakan model pengajaran yang
tepat dan sesuai dengan materi dan kondisi pembelajar. Begitu juga dengan pemilihan
metode pembelajaran pengajar dalam pelaksanaan pembelajaran BIPA tidak hanya
menggunakan satu metode saja, tetapi menggunakan metode yang bervariasi sehingga
pembelajar merasa nyaman dan tidak bosan. Selain itu, menurut Andayani (2012)

menyatakan bahwa pen media interaktif berusaha sungguh-sungguh
dalam menciptakan Kegen irw @%earberlangsung bagi murid-
murid terutama da Ua ‘
Andayani menem kan " ara, me
a yar@ptimda

bagi murid, Marrie (dalam @ﬂa 3

Tidak ada metedgfpembe

elitian yang dilakukan

Amenjadi kelas dengan
mer@ _‘l:: jenis latar belakang
. njadi Ie@ produktif dan menyenangkan

fAling baik dan tidak baik.

kurangannya masing- masing.

berjalan dengan baik, sesuai dengan materi yang disampaikan dan menjadikan
pembelajar senantiasa termotivasi dalam proses pembelajaran. Metode pembelajaran
yang bervariasi secara tidak langsung dapat menimbulkan semangaat dan motivasi
peserta didik dalam proses pembelajaran. Seperti halnya yang diungkapkan Asmani
(2011) memahami dan mempraktikakan metode mengajar adalah suatu keniscayaan,
karena dari sini guru dapat mengetahui metode mana yang bisa membuat proses
pembelajaran menjadi aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Selain itu, menurut

Wojowasito (dalam Soegihartono:

Prosiding The 4th|nternational Conference on Indonesian Studies:
“Unity,Diversity and  Future”) pembelajaran BIPA  dimaksudkan untuk
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memperkenalkan  bahasa  Indonesia  kepadapara  penutur asing  untuk
berbagaikepentingan, baik pengajaran maupun komunikasi prakitis.

Berdasarkan hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan tim pengajar, dapat dilaporkan bahwa pengajar menggunakan metode yang
bervariasi. Beberapa metode yang digunakan adalah: (1) metode ceramah, (2)
metodetanya jawab, (3) metode cooperatlve script, (4) metode penugasan, (5) metode

Dilihat dari sisi nedi jar sudah memanfaatkan media sehingga dapat
memberikan pengar ' il @ I tuj jaran.

Dari sisi p i
Adanya penilaian _
perkembangan dan kemaj aasil
Suwandi (2005: 3)

mengetahui apakah suatu program telah sesuai dengan tujuan atau kriteria yang telah

a penilaian adalah suatu proses untuk

ditetapkan. Penilaian yang dilakukan dalam pembelajaran BIPA dapat
dilakukansebelum, saat, dan sesudah kegiatan pembelajaran.Penilaian dapat
dilakukan dengan menggunakan tes maupun non tes.

Setiap pelaksanaan pembelajaran pasti mengalami kendala. Begitu juga
pelaksanaan pembelajaran BIPA di UPT P2B pastilah terdapat beberapa kendala yang
dihadapi pengajar. Agar tidak terulang kembali dan menjadi masalah di waktu yang
akan datang maka kendala-kendala yang dialami harus dicari solusinya baik oleh
pengajar maupun penyelenggara pendidikan.

Dari hasil wawancara dan observasi, tidak terdapat banyak kendala yang

dihadapi pengajar. Kendala yang ditemukan lebih banyak berasal dari pembelajar.



19

Adanya perubahan penempatan pembelajar menjadi salah satu kendala yang cukup
besar dalam proses pembelajaran. Pembelajar sudah cukup lancar dalam berbahasa
Indonesia. Namun demikian, dengan tujuan belajar bahasa yang berbeda-beda
menjadikan proses pembelajaran kurang bisa berjalan sesuai dengan harapan.
Berdasarkan temuan di lapangan, dapat dijabarkan beberapa upaya pengajar
untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi pada pembelajaran keterampilan

berbicara BIPA. Upaya pe asi, perbedaan budaya dari masing-

masing pembelajar dan gar pembela ar_belajar meR ahaml budaya di Indonesia,

global yang menjl sar 2) @1 memahami negara lain.
Selain itu, ngajar%ru ta@nengl patkan pembelajar yang

negara yang satu dengan :'i.-' i ag”Harlis akui bahwa hingga saat ini, di
Indonesia belum ada konsep dan sistem yang memadai untuk membangun karakter
melalui pendidikan. Belum ada konsep dan praktikpendidikan karakter yang dapat
menjadi instrumen untuk mengelola keberagaman (the art of managing diversity);
bagaimana beragam suku, bahasa, budaya, agama, dan tradisi masyarakat tidak
saling bertabrakan tetapi justru saling melengkapi dan menyempurnakan (Rahayu,

2012).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan hasil analisis data, dapat
disimpulkan sebagai berikut. Pertama, pembelajaran pada materi keterampilan
berbicara bahasa Indonesia bagi penutur asing senantiasa dilaksanakan dengan

menghubungkan kegiatan dan bahan ajar yang berkaitan dengan situasi nyata, yang
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dapat memotivasi pembelajar untuk menghubungkan pengetahuan dan terapannya
dengan kehidupan sehari-hari, pengajar menggunakan model contextual teaching
learning. Selain itu, pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Indonesia bagi
penutur asing yang dilaksanakan pengajar sudah mengarah pada kemampuan untuk
mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia pembelajar, baikitu yang formal
ataupun non formal. Hal ini terlihat dari beberapa komponen pembelajaran, yaitu: a)

¢) media pembelajran y@ dlgun

enilaian %ﬁb

penempatan peserta didik yang sangat heterogen sehingga tidak berlmbang, b)
budaya pembelajar yang masih belum dapat menyesuaikan dengan budaya
Indonesia, ¢) minat dan motivasi pembelajar yang masih kurang, d) pemilihan materi
yang kurang tepat.Upaya yang dilakukan pengajar untuk mengatasi kendala-kendala
pembelajaran bahasa Indonesia bagi Penutur Asing, yaitu: a) kendala yang
diakibatkan penempatan peserta didik yang sangat heterogen sehingga tidak
berimbang dapat diatasi dengan membuat variasi pada metode, model, dan materi
pembelajaran, b) kendala yang diakibatkan budaya pembelajar yang masih belum
dapat menyesuaikan dengan budaya Indonesia dapat diatasi dengan memberkan
materi yang bersinggungan dengan budaya-budaya di Indonesia, ¢) kendala yang
dikarenakan minat dan motivasi pembelajar yang masih kurang dapat diatasi dengan

memberikan motivasi pada pembelajar secara intens, d) kendala yang dikarenakan
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materi, pembelajar berusaha menyediakan bermacam-macam materi.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti
mengajukan saran sebagai berikut. Pengajar diharapkan terus berusaha menciptakan

berbagai metode, model, media, dan strategi pembelajaran untuk meningkatkan

motivasi pembelajar dan_ ap cberivasilan, dalam proses pembelajaran.
Pengajar diharapkan teru menambah h dalam mengelola kelas dengan baik
dalam pembelajaran@gar ma M& pat diserap pembelajar dengan
baik. ale

Pembela budaya Indonesia
sehingga proses pembelajara Pembelajar juga harus
berusaha beradaptasi den emiliki latar belakang
yang berbeda-bedas Karen k dan kondusif akan
mempermudah pengajar el belajaran.

Bagi pihak Iembag JP L peng lola pelatihan bahasa Indonesia
bagi Penutur Asing diharapkan dapat enabah sarana dan prasarana yang lebih
menunjang pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia bagi Penutur Asing tersebut.
Peraturan harus lebih ditekankan lagi sehingga pembelajar akan lebih bersungguh-

sungguh dalam mengikuti proses pembelajaran.
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